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A. Latar Belakang
Selawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Rasulullah SAW,

keluarganya, para shahabatnya dan semua yang patuh kepada penganut ajarannya.

Buku ini berjudul “ILMU FALAK I disusun berdasarkan kurikum dan
silabus  Fakultas syari’ah SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) SJECH M.DJAMIL DJAMBEK BUKITTINGGI TAHUN 2014.

Penulis berusaha menyajikan Imu falak I secara semaksimal mungkin, praktis
dan sistematis agar mudah dipelajari dan dipahami oleh para mahasiswa yang
berminat memahami yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan hadis, yang
berguna untuk pedoman beribadah, seperti arah kiblat untuk mengukburkan mayat
dan waktu shalat.

Adapun yang menjadi pokok literatur buku ini adalah Al-Qur’an, Hadis dan
kitab jadwal ilmu falak klasik dan modern lainnya atau sebagai mana terdaptar
dalam daftar pustaka.

Ilmu falak merupakan mengamalkan al-Qur’an, dalam praktek atau penerapan
ajaran Islam secara faktual dan ideal. oleh manusia, serta ajaran Islam yang

dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.sebagai kekuasaan Allah swt.

Selain itu, ilmu falak merupakan wujud dari bentuk keilmuan Islam pada
zaman pertengahan. Banyak dari materi ini dirasakan merupakan beban bagi tugas
modernisasi struktur dari ide-ide yang pada kenyataannya tugas ini belum
dilaksanakan oleh modernisasi Islam. Walaupun tugas ini adalah tugas mendasar
bagi rekonstruksi dari kerangka pemikiran Islam, bahkan masalah ilmu falak ini

belum dirumuskan dengan perumusan pemikiran yang cerdas. Usaha kaum



muslim dalam mengadapi isu tersebut secara berani dan terbuka untuk
merumuskannya secara eksplisit adalah penguatan kedudukan yang sangat penting
dari batang tubuh hisab ilmu falak Oleh sebab itu, dalam pemikiran keagamaan di
kalangan umat muslim, kita berharap dapat menemukan kemampuan imajinatif

dan karya-karya tulis tentang ilmu falak

Penulis mohon maaf atas segala kekhilafan dan kekurangan buku ini dan
senantiasa mengharapkan ktritik dan saran yang membangun agar buku ini lebih
bermamfa’at dan berkualitas dimasa mendatang.

B. Tujuan

Tujuan buku ini adalah agar para pembaca atau yang ingin mengetahui tiori
ilmu falak Islam yang dicetuskan oleh Nabi Muhammad SAW dan dikembangkan
para pemikir Islam, baik dari mazhab ulama klasik dan kontemporer serta yang
telah menjadi suatu pedoman arah kiblat di Indonesia akan dimuat dalam buku

ini, agar mudah dipahami oleh mahasiswa atau rakyat Indonesia.

C. Perumusan Masalah

1. Masih banyak orang Islam di Indonesia yang belum mengerti tentang teori
ilmu falak , hingga mengamalkan teori sangkaan atau klasik saja. Baik untuk

menentukan arah kiblat dan waktu shalat.

2. Masyarakat belum mengerti kelihatannya bahwa ilmu falak Allah dan
Rasulnya yang menetapkan demi kemudahan keselamatan manusia.dalam
beribadah

D. Kontribusi



Memberikan kontribusi akademik tentang kajian ilmu falak kepada mahasiswa
Fakultas Syari’ah di IAIN dan perguruan tinggi Islam lainnya.
Memberikan gambaran kepada berbagai lapisan masyarakat Islam tentang

kegunaan mempelajari ilmu falak I .
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
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KATA PENGANTAR

Al-hamdulillah berkat rahmat dan inayah Allah SWT hingga buku ilmu

falak I ini dapat diselesaikan dan dapat berguna hendaknya

Buku ini disusun untuk memenuhi hajat mata kuliah ilmu falak pada
fakultas Syari’ah IAIN dan buku ini daapat membantu Mahasiswa dalam mata
kuliah ilmu falak , karena belum ada buku yang disusun sesuai dengan silabus

yang cocok dizaman modernini.

Buku ilmu falak I ini sangat penting bagi umat Islam yang jauh dari
Ka’bah, karena umat Islam dalam ibadah shalat wajib menghadap ke Ka’bah atau
Masjidil Haram, sedang kita jauh dari Masjidil Haram, untuk mendapat Masjidil
Haram tersebut ada ilmunya yakni mempergunakan matahari, yang terkenal

dengan istilah ilmu falak, ( hisab arah kiblat,)

Juga ilmu falak I ini akan disajikan  waktu shalat dengan teori figh
perumusan hisab waktu shalat yang lima yang sesuai dengan daerah setempat di
mana pelaku ibadah berada di Indonesia ( Waktu Indonesia Barat, Waktu
Indonesia Tengah dan Waktu Indonesia Timur) dan akhirnya dapat membuat
waktu shalat sesuai dengan tempat bermukim. Akhirnya, selaku manusia biasa
yang tidak luput dari kesalahan kekhilafan maka penulis mengharapkan kritik dan

saran parra pembaca demi untuk kesempurnaan buku ini

Bukittinggi

Penulis



BABL.I
PENDAHULUAN

A.Pengertian dan ruang lingkup ilmu falak

[Imu falak yang terdiri dari dua kata yakni ilmu dan falak, kata ilmu
berasaal dari bahasa Arab “ilm yang berarti pengetahuan, yang merupakan
lawan dari kata jahlu dengan arti ketidak tahuan atau kebodohan.' Falak
juga berasal dari bahasa Arab “falaka” ( <14 ) yang artinya lintasan
benda-benda langit.” Jadi bila digabungkan kata ilmu dengan falak akan
menjadi ilmu falak yang maksudnya ilmu yang membahas tentang
lintasan benda benda langit.

Adapun maksud ilmu falak secara istilah oleh para ahli : ilmu
falak (kosmosgrafi) adalah suatu ilmu yang menyelidiki sifat-sifat langit
(jagat) raya, serrta benda benda yang terdapat didalamnya, seperti
matahari, bulan, bintang dan lain-lainnya.’

Ilmu falak bahagian dari ilmu pasti karena banyak bersangkut paut
dengan ilmu pasti. Menurut Nurmal Nur (ahli hisab sumbar), ilmu falak
atau astronomi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda
langit , yang berkenan dengan fisiknya, geraknya, lintasannya, ukurannya
dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya, ilmu falak dikalangan
umat islam dikenal sebagai ilmu hisab, sebab kegiatannya yang paling

menonjol adalah mempelajari dan mempelajari ilmu tersebut dalam

h 201

! Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Islam 2, (Jakarta: PT, Ichtiar Baru Van Hoeve 1993),

> Badan Peradilan Agama, Al-Manak Hisab Rukyat, (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan

Peradilan Agama Islam,(tth) hal 245

* Arius Syaikhi, Diktat ilmu Falak, Payakumbuh, tp, 1984, h 1



praktek ibada setelah dilakukan perhitungan perhitungan (hisab) terlebih
dahulu. Namun di Indonesia umumnya orang hanya mengenal ilmu
falaklah yang dimaksud ilmu hisab.

Benda-benda langit yang dipelajari umat islam untuk kepentingan
praktek ibadah menurut syari’at Islam adalah matahari, bulan, bumi, itu
terbatas hanya sekedar posisinya dan perhitungan waktu akibat dari
pergerakkannya dijagat raya.’

Jadi ilmu falak atau ilmu astronomi adalah suatu ilmu pengetahuan
yang mempelajari benda benda langit, tentang fisiknya, gerakkanya ,
ukurannya dan segala sesuatu yang ada hubungannya untuk kepentingan

keperluan ibadah ummat Islam, seperti arah kiblat, waktu shalat dan puasa.

B. Ayat Al-Qur’an tentang [lmu Falak

Di dalam Allah SWT banyak menerangkan tentang ayat ayat ilmu

falak . seperti surat al-Anbiya ayat 33

Oyiang b 3 887 Rl oandig Sy b Gl ol 535

Artinya :Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,

matahari dan bulan.Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam
garis edarnya.

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan atau

men jadikan malam dan siang, matahari dan bulan yang beredar pada

* Nurmal Nur, llmu Falak,( Padang : Team Hisab Rukyat Padang, 1996/1997,h 1



lintasannya masing-masing. Jadi matahari dan bulan sudah ada jalan
masing-masing yang teratur.

Juga surat Yunus ayat 5 menjelaskan

Gadl 335 1408 i 5385 55 2y s ol des s 54
554055 38 oG i 330 ) s b gls s ot

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.

Surat Yunus ini kelihatan bahwa Allah menjadikan matahari sumber
cahaya dan bulan pemantul cahaya dan Allah tetapkan falaknya atau
manzilah-manzilah nya yang bisa melahirkan tahun syamsiyah dan qamariyah
dan lain sebagainya untuk keperluan bagi kaum yang mengerti.

Juga dalam surat al-Isra’ ayat 12, Allah menjelaskan lagi agar manusia
mau mengerti untuk apa guna jagat raya baginya
5 S 1k Bt 0 &7 Wlass W T 038 T 51 i Ulass

z °

% ’cﬁf T P D// w P /a//oiﬁ/
MQM%&LMUQBM\ J.«\.PW) )
Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu
mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-

tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.

Juga terdapat dalam surat Ar-Rahman ayat 5

ok sadlly k)

Artinya: Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.



BAB.II

ARAH KIBLAT

A Pengertian arah Kiblat

Perumusan arah kiblat ini akan disajikan pengertian, sejarah ringkas.
Tentang pengertian ada beberapa hal yang harus dipaham, yakni Masjidil Haram,

Ka’bah dan Mekah.

Masjidil haram adalah nama masjid suci di Mekah, bangunannya terdiri
dari Ka’bah, sumur zamzam dan makam Nabi Ibrahim AS. Di antara bangunan
penting di lingkungan Masjidil Haram adalah Ka’bah, Masjidil haram berbentuk
persegi panjang , luasnya adalah 250 langkah x lebar 200 langkah jadi 50000

langkah.

Ka’bah ialah sebuah bangunan segi empat, panjang 18 langkah dan lebar
14 langkah dan tinggi 35 sampai 40 kaki, terletak di garis 21°25°” LU dan 39’50
¢ BT (Bujur Timur) yang dibangun oleh Nabi Ibrahim AS dan putranya Ismail

AS yang dinamai dengan Baitullah atau Rumah Allah.*

Mekah adalah nama sebuah kota yang terletak di propinsi Hijaz, terletak di
garis 21’ ( darajat) Lintang Utara ( LU ) dan 40’ ( darajat ) Bujur Timur, dengan
ketinggian 180 meter dari permukaan laut, di dalam kota Mekah terletakk

Masjidil Haram, Ka’bah dan lain-lainnya

2 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, 1992, penerbit Djembatan Jakarta, hal
503, baca Nurmal Nur, llmu Astronomi, Padang 1972, hal 63.
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Kiblat artinya “Arah”, menurut fugaha kiblat ialah suatu arah tertentu dimana
kaum muslimin mengarahkan wajahnua dalam ibadah shalat , yang merupakan

salah satu shah shalat, terkecuali ada alasan tertentu.>*

Pegertian Arah Kiblat menurut ahli tafsir yang dipahami dari ayat suci al-Qur’an

surat al-Baqarah ayat 149 dan 150

A5 805 5 Sl D)5 o sl B3 Slesg U En S 0
(149 S5las e ot

Artinya: Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjidilharam; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak
dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.

% .’5<°° . A o, //b °,° /°< //c/’/f/o//}.c/o/
Saghd 130 88 G Easg ardt sndl bl Bty U s Gl g
N5 322 242 56 agh balb 0 B Sl ) 0055 51 Bt

=

(150) O9ligs 2 Saly 2L M

Artinya: Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidilharam. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali
orang-orang yang dzalim di antara mereka. Maka janganlah kamu, takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu,
dan supaya kamu mendapat petunjuk.

Tentang ayat ayat di atas para ahli tafsir berbeda pendaapat sebagai berikut:

1. Menurut Imam Syafi’i berpendapat, maksud Masjidil Haram ialah

mengarah ke Ka’bah saja.

** Ibid hal 331
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2. Hanafiyah berpendapat pengertian kiblat atau Masjidil Haram ialah
mengarah kepadda jihad Ka’bah atau sekitar Masjidil Haram.

3. Ibnu Abbas dan Malikiyah berpendapat bahwa maksud arah Kiblat atau
Syatral adalah:
a. Ka’bah adalah kiblat orang dalam Masjidil Haram
b. Masjidil Haram kiblat orang Mekkah

c. Mekkah kiblat orang seluruh penjuru dunia.”

Dari uraian di atas jelaslah para ulama sepakat menghadap Ain Ka’bah itu
wajib bagi umat Islam, terrutama yang berada dalam Masjidil Haram. Adapun
orang yang diluar Masjidil Haram terdapat perbedaan pndapat , Syafi’iyah
mewajibkan ‘ain Ka’bah dalam beribadah shalat dan menguburkan mayat. Bila
tidak ada kemampuan boleh menghadap ke Masjidil Haram atau minimal ke
Makkah, jika tidak ada sama sekali kemampuan maka menghadaplah kemana
saja, artinnya boleh menghada kemana saja dalam beribadah karena tidak

mengerti lagi mana arah kiblat.

B. Ayat Al —Qur’an dan Hadis tentang Arah Kiblat

-

:5/":./.“ 'fI;S :}g L€_~/i/l.£/ bjlf k,éj‘ S—‘-‘;:'L;é :)’/; 6-‘{‘53 (W g.,\jj\ g:)"f 3 Py I J 4:/
12 g Lo J) 25 5 sl Ll

Artinya ; Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitulmakdis)
vang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-
lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya
ke jalan yang lurus.

> Wahbah Az-Zuhaily, Figh al-Islamy wa Adillatuhu, juz |, Dar al-Fikri,1989 M hal 59
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Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
vang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot.
Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia.

Gy aails o &3 g ks 1ad G gl 35K QD I ol e o
um;squ\rixssu,._s;uum vﬁgbﬁ\w\&jum;@cb%

(145) U«AJUQS\
Artinya :Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamu pun tidak akan
mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian mereka pun tidak akan mengikuti kiblat
sebahagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka

setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk
golongan orang-orang yang dzalim.

es e ddog ooy o 10 e uguuﬁ\:;d\“* Jugug;u;
o5 JB5 1) 1 g sS aS pm Wb L g2 B A 5 W e
263123

Artinya : Dari 'Atha’ berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam Ka'bah, beliau berdo'a di seluruh

** Imam Bukhari, Shahih Bukhari, hadis nomor 383
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sisinva dan tidak melakukan shalat hingga beliau keluar darinya. Beliau
kemudian shalat dua rakaat dengan memandang Ka'bah lalu bersabda: "Inilah

kiblat."
Lj:p&i;/cl;:ﬁj\j:pqﬁs”/étfj@ug}_aiﬁ\@;;%a&;g}ﬂ\y
o www«wwo [i% sk i e B i o 2
a8 LA 3 sy B p AM\JJ_»UZ::&.“L;\/W/}U/T&
upw\j;\fk;\r@.m“rwju >}@_J\ u,,u\ PHA N |
o o g b gt e 0y 130 25 s 250 aw«u
M*owd)wv*ww&fﬁ&wb&@é? 5 wlos ol
&g 4 oo mw«ymw}ajgdu‘”@?kjwwmm;
U RPARTEC PR PR Rl v

Artinya : Dari Al Bara' bin 'Azib? radliallahu 'anhuma berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam shalat mengahdap Baitul Maqdis selama enam belas
atau tujuh belas bulan, dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wasallam
menginginkan kiblat tersebut dialihkan ke arah Ka'bah. Maka Allah menurunkan
ayat: ("Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit) ' (QOs. Al
Bagarah: 144). Maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghadap ke
Ka'bah. Lalu berkatalah orang-orang yang kurang akal, yaitu orang-orang
Yahudi: '(Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul
Magqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah:
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus) ' (As. Al Baqarah: 144). Kemudian ada
seseorang yang ikut shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, orang itu
kemudian keluar setelah menyelesikan shalatnya. Kemudian orang itu melewati
Kaum Anshar yang sedang melaksanakan shalat 'Ashar dengan menghadap
Baitul Maqdis. Lalu orang itu bersaksi bahwa dia telah shalat bersama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan menghadap Ka'bah. Maka orang-
orang itu pun berputar dan menghadap Ka'bah."

g;l.’p'ﬁ)\di:pi&\jji)o\fdbw\mdjuu;u@)\mdw&uc
U gk 5w @ st 55 B gte Es oy Jo Lt 21

7 |bid hadis nomor 384
*% |bid hadis nomor 385
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Artinya: Dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari Jabir bin 'Abdullah berkata,
"Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wasallam shalat diatas tunggangannya
menghadap kemana arah tunggangannya menghadap. Jika Beliau hendak

melaksanakan shalat yang fardlu, maka beliau turun lalu shalat menghadap
kiblat."

Dalil hadist menghadap arah kiblat banyak di jumpai dalam kitab Bukhari
ditemukan 51 Hadist, kitab Muslim ditemukan 38 Hadist, kitab Abu Daud
ditemukan 48 Hadist, kitab Tirmidzi ditemukan 23 Hadist, kitab Nasai
ditemukan 54 Hadist, kitab Ibnumajah ditemukan 39 Hadist, kitab Ahmad
ditemukan 179 hadist, kitab Malik ditemukan 11 hadist dan kitab Darimi

ditemukan 15 hadist.

C. Hukum menghadap arah kiblat

Arah kiblat adalah yang menuju ke Mas;jidil haram di Mekkah, dalam
hal ini seorang muslim harus menghadapkan mukanya takkala ia mendirikan
shalat atau dibaring kan dalam liang lahat (lobang perkuburan).
Dasar hukum menghadap arah kiblat adalah surat albaqarah ayat 114

menyatakan

e e # 4 27 0% ZTow < &/ﬁ 1< < N A ) zﬁ: < °<
ot e 2t 5 st 105 S e 3 alss i o i

S 81 o, Qs ! oD g s 1Kakg 8 188 U Gasg i

144) Oshaxs Be Bl 31 U3 245 5

Artinya :Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidilharam itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.
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Atas dasar ayat ayat tersebut maka para ulama sepakat menghadap ke
Baitullah hukumnya wajib bagi orang mendirikan shalat.

Pendapat Ulama hukum Menghadap Arah Kiblat bagi daerah yang Jauh
dari Ka’bah

Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali sepakat bahwa menghadap
kiblat merupakan salah satu syarat shah shalat.

Menurut Mazhab Syafi’i (Syafi’yah) ada dua pendapat tentang masalah ini
. Pertama menghadaap ke bangunan Ka’bah (ain Ka’bah). Kedua, menghadap
ke arah Ka’bah (lihat Ka’bah). Imam Syafi’i menjelaskan dalam kitab al-Umm
bahwa wajib berkiblat bagi setiap muslim yang dapat melihat Ka’bah secara
tepat kebangunan Ka’bah, namun bagi setiap muslim yang tidak dapat melihat
secara lansung ke bangunan Ka’bah baik faktor jarak yang jauh atau jarak
geografis maka dalam melaksanakan shat harus menyengaja menghadap ke
arah dimana Ka’bah berada . sehingga yang mejadi kewajiban adalah
menghadap ke arah Ka’bah persis .

Menurut ulama Hambali bahwa orang shalat yang jauh dari Mekah cukup
dengan menghadap ke arah Ka’bah. Menurut Hambali arah kiblat tiada lain
melewati lingkaran besar dengan jalur terdekat menuju Ka’bah.t

Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki adalah orang yang tidak
dapat melihat Ka’bah maka shalatnya cukup hanya menghadap ke araah
Ka’bah, tidaak mesti persis. Jadi cukup menurut prasangka bahwa disana
kiblat. Sedangkan orang yang dapat menyaksikan Ka’bah secara lansung maka

harus menghadap a’in Ka’bah.
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Pendapat di atas berdasarkan firman Allah, sehingga jika ada orang
melaksanakan shalat dengan menghadap ke salah satu sisi bangunan Masjidil
haram maka dia telah memenuhi perintah dalam ayat tersebut, baik

menghadapnya dapat mengenai ain Ka’bah atau tidak.

D. Rumus Untuk Menentukan Arah Kiblat

Secara matematik arah kiblat itu diucapkan dalam bentuk sudut dengan
satuan derajat. Sudut tersebut adalah sudut apit antara arah ke Ka’bah dan arah
ke Kutub Utara Bumi dari tempat kita berdiri. Secara matematik arah kiblat itu
disimbolkan dengan huruf B yaitu sudut apit antara garis hubung negeri kita ke
Mekah dan garis meredian Bumi yang melalui tempat kita itu.

Perhatikan gambar ini baik-baik. Di bola bumi kita gambarkan letak
Mekah yaitu M dan letak negeri Bukittinggi yaitu P. KU = Kutub Utara Bumi .
Garis hubung dibelah bumi antara M dan KU disebut garis meredian bumi yang
melalui M, begitup pula garis hubung antara P dan KU disebut garis
meredian bumi yang melalui P, sudut apit antara P-M dan P-KU dinyatakan
dengan huruf B
Yang kita namakan dengan arah segi tiga bola yang di bentuk oleh
Tiga titik: M = Mekah

P = Negeri kita
KU = Kutub Utara Bumi
Kiblat Negeri P

B. Boleh pula disebut azimuth Kiblat, perhatikanlah gambar di bawah ini.
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QN

Rumus Mencari Arah Kiblat Lintang Selatan (LS)

2Tan %2 (X2 -X1)x Cos Ql
Tan2 %2 x (X2 -X1)xSin (Q1 —Q2)+ Sin (Q1 +Q2)
Contoh Kota Bukittinggi

Ka’bah =39°50 “BT (XI)
21°25“LU (Ql )
Bukittinggi 100 ° 22 “ BT ( X2)
0° 18” LS (Q2)

Proses yakni: X2 = 100° 22 “ BT

X1 39° 50” BT —

60° 32; :2 = 30° 16”

Ql :21° 257 LU
Q2 : 0° 18” LS

21° 07

Ql :21° 257 LU
Q2 :0° 18” LS +
21° 43~
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2 tan 30° 16" X cos 21°25” = 1,08655 =
Tan2 30° 16” x sin 21°07 “+sin 21° 43  0,49271

2,20525 shif tan = 65.607476 shif o,,, = 65° 36’ 26” dari titik
utara

Atau 90° - 65°36° 26” = 24° 23’ 35” dar1 titik Barat

Contoh Arah Kiblat Kota Batusangkar

Ka’bah =39°50 “BT (X1 )
21°25“LU (Ql )

Batusangkar 100 ° 34 “ BT ( X2)
0°27” LS (Q2)

Proses yakni: X2 = 100° 34 “ BT
X1 =_39° 50” BT -
60° 44”7 :2 = 30° 227

Ql :21° 257 LU
Q2 : 0° 277 LS -
20° 5%

Q1 :21° 25" LU
Q2 :0° 277 LS +
21° 527

2 tan 30° 227X cos 21°25” = 1,09094 =
Tan 2 30° 22” x sin 20°58 “+sin 21° 527  0,495288

2,202586 shif tan = 65.58139 shif o,,, = 65° 34’ 53”7 dari titik

utara
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Atau 90° - 65° 34’ 537 = 24°25° 07” dar1 titik Barat

Contoh Arah Kiblat Kota Payakumbuh

Ka’bah =39°50 “BT (XI)
21°25“LU (Ql )

Payakumbuh 100 © 37 “ BT ( X2)
0° 13” LS (Q2)

Proses yakni: X2 = 100° 37 “ BT
X1 =_39° 50” BT -
60° 47; :2 = 30° 23 307

Ql :21° 257 LU
Q2 : 0° 13 LS -
21° 12

Ql :21° 257 LU
Q2 :0° 137 LS +
21° 38~

2 tan 30° 23°30“X cos 21°25” = 1,092005 =
Tan 2 30° 23°30” x sin 21°12 “+sin 21° 387  0,49271

2,21476 shif tan = 65.700055 shif o,,, = 65° 42’ 02” dari titik
utara

Atau 90° - 65°42° 02” = 24° 17 58” dar1 titik Barat

Contoh Arah Kiblat Kota Sijunjung

Ka’bah =39°50 “BT (XI)
21°25“LU (Ql )

Sijunjung 100 °58 “ BT ( X2)
0°41” LS (Q2)
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Proses yakni: X2 = 100° 58 “ BT
X1 =_39° 507 BT -
61° 8”7 :2 = 30° 34”

Ql :21° 257 LU
Q2 : 0° 41” LS -
20° 44’

Ql :21° 257 LU
Q2 :0° 41”7 LS +
22° 06”

2 tan 30° 34X cos 21°25” = 1,099663 =
Tan 2 30° 3” x sin 20°44 “+sin 22° 06” 0,499715

2,20058 shiftan = 65.56173 shif o,,, = 65° 33° 42,24” dan titik
utara

Atau 90° - 65°33° 42,247 = 24° 26’ 17.17” dari titik Barat

Rumus Mencari Arah Kiblat Lintang Utara (LU)

2Tan % (X2 -X1)x Cos Q1

Tan2 % x (X2 -X1)x Sin (Q1 + Q2 )+ Sin (Q1 -- Q2)
Contoh Arah Kiblat Kota Medan

Ka’bah =39°50 “BT (XI)
21°25“LU (Ql )

Medan 98 © 28 “ BT ( X2)
3°38” LU (Q2)
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Proses yakni: X2 = 98° 28“BT
X1 =_39° 507 BT -
58° 38 :2 =29° 19~

Ql :21° 257 LU
Q2 : 3238 LS +
25° ¥

Ql :21° 257 LU
Q2 :3° 38" LS -
17° 47

2 tan 29° 197 X cos 21°25” = 1.,045561 =
Tan 2 29° 19” x sin 25°03 “+sin 17° 477 0,438938

2.38202 shiftan = 67.2268004 shif o,,, = 67° 13° 36.48” dar1 titik
utara
Atau 90° - 67° 13’ 36.48” = 22° 46’ 23,52” dari titik Barat

2Tan % (X2 -X1)x Cos Q1

Tan2 % x (X2 - X1)x Sin (Q1 + Q2) + Sin (Q1 -- Q2)

Contoh Arah Kiblat Kota Banda Aceh

Ka’bah =39°50 “BT (XI)
21°25“LU (Ql )

Banda Aceh 95 ° 20 “ BT ( X2)

5°35” LU (Q2)
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Proses yakni: X2 =

95° 20%“ BT
X1 =_39° 50” BT —
55° 30 :2 = 27° 457
Ql :21° 257 LU
Q2 : 5°35 LS +
27° 00°
Ql :21° 257 LU
Q2 :5° 357 LS -
15° 50~

2 tan 27° 45” X cos 21°25” = 0.979592 =
Tan2 27° 45” x sin 27°00 “+sin 15° 507  0,398508
2.45815 shif tan = 67.863008 shif o,,,= 67° 51" 46.83”

dari titik
utara

Atau 90° - 67°52° = 22° 08’ dari titik Barat

2Tan % (X2 -X1)x Cos Q1

Tan2 % x (X2 - X1)x Sin (Q1 + Q2) + Sin (Q1 -- Q2)

Contoh Arah Kiblat Kota Pakanbaru

Ka’bah =39°50“BT (XI)
21°25“LU (Ql )

Pakanbaru 101 ° 28 “ BT ( X2)
0°30” LU (Q2)
Proses yakni: X2 =

101° 28“ BT
X1 =__39° 50” BT —
61° 63> :2 = 30° 49~
Ql :21° 257 LU
Q2 : 0230”7 LS +
21° 5%°
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Ql :21° 257 LU
Q2 :0° 30” LS -
20° 557

2 tan 30° 49 X cos 21°25”

= 1,1110648 =
Tan 2 30° 49~

x sin 21°55 “+sin 20° 557 0,48982

2.26746 shif tan = 66.201492 shif o,,, = 66° 12° 5.37 > dari titik

utara

Atau 90° - 66° 12’ 5.37” = 23° 47’ 54,63” dari titik Barat

.E. Cara mencari Bayang —Bayang Kiblat:

Contoh Kota Bukittinggi

Ka’bah =39°50“BT (X1 )
21°25“LU (Ql )

Bukittinggi 100 ° 22 “ BT ( X2)
0°18” LS (Q2)

Proses yakni: X2

100° 22 “ BT
X1 =_39° 50” BT -

60° 32; :2 = 30° 167

Ql :21° 257 LU
Q2 : 0° 18 LS -
21° 07
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Ql :21° 257 LU
Q2 :0° 18 LS +
21° 43~

2 tan 30° 16> X cos 21°25” = 1.08655 =
Tan 2 30° 16” x sin 21°07 “+sin 21° 43” 0,49271

2,20525 shif tan = 65.607476 shif o,,, = 65° 36’ 26” dari titik
utara

Atau 90°- 65°36° 26” = 24° 23’ 35” dari titik Barat

Bayang bayang kiblat kota Bukittinggi tanggal 6 Oktober 2021 dengan
mempergunakan ephemeris 2021 caranya sbb:
1. Arah kiblat kota Bukittinggi 65° 36’ 26 yang diberi nama B
2. 1 Dec (Apparent Declination Jam 1 ) - 5° 07 58”
3. Sin P (P lintang Negeri) Sin -0° 18" = -0,005236
4. Tan B (B = artinya arah Kiblat ) Tan 65° 36° 26” =2,20523
5. Shiftan=1/sin P/ tan B
Shif tan = 1/-0,00523/2,20523 = - 89,33845 (dikasih nama K)
6 Cos K/tanP
Cos -89,33845/ tan -0°18” =-2,205097 ( diberi nama C)
7 T = K+shif cos (C x TanD)
T = -89,33845 + shif cos ( -2,205097 x tan =5°07" 58” ) =-10,7626 (
dikasih nama T)

8 BS ( Bujur standar) — BN (Bujur negeri) + T/ 15+ 12-E 5
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105° - 100° 22> + -10,76264 : 15 +12-0° 11°52” = 11°23°36” artinya

pada jam 11°23° 36” WIB ada Bayang bayang menunjukan arah Kiblat.

Contoh Kota Palembang

Ka’bah =39°50“BT (XI)
21°25“LU (Ql )

Palembang 104 ° 47 “ BT ( X2)
2° 597 LS (Q2)

Proses yakni: X2 = 104° 47 “ BT
X1 = 39° 50” BT -

64° 57; :2 = 32° 28’307

Q1 :21° 257 LU
Q2 : 2° 597 LS -
18° 26’

Q1 : 21° 25" LU
Q2 :2° 59”7 LS +
24° 24”7

2 tan 32° 28307 X cos 21°25”

= 1,185018 =
Tan 2 32° 28°30”

x sin 18°26 “+sin 24° 247 0,54119

2,18965 shif tan = 65.45414 shif o,,, = 65° 27" 14,92”

utara

dari titik

Atau 90° - 65°27°14.92” = 24° 32° 45” dar titik Barat
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Bayang bayang kiblat kota Palembang tanggal 4 Nofember 2021 dengan
mempergunakan ephemeris 2021 caranya sbb:
1. Arah kiblat kota Palembang 65° 27’ 14,92” yang diberi nama B
2. 1 Dec (Apparent Declination Jam 1 ) - 15° 22’ 517
3. Sin P (P lintang Negeri) Sin -2° 59’ = -0,052045
4. Tan B (B = artinya arah Kiblat ) Tan 65° 27° 14°92” =2,189654
5. Shiftan=1/sin P/ tan B
Shif tan = 1/-0,052045/2,189654 = - 83,49858 (dikasih nama K)
6 Cos K/tanP
Cos -83,49858/ tan -2°59° =-2,172607 ( diberi nama C)
7 T = K+shif cos (C x TanD)
T = -83,49858 + shif cos ( -2,172607 x tan - 15°22° 51”) =-30.20062 (
dikasih nama T)
8 BS ( Bujur standar) — BN (Bujur negeri) + T/ 15+ 12-E 5
105° -104° 47> + -30,20062 : 15 +12-0° 16°29” = 9°43°34,85” artinya

pada jam 9°43” 34,85 WIB ada Bayang bayang menunjukan arah Kiblat.

Bayang- Bayang Kiblat matahari di atas Ka’bah

Matahari di atas Ka’bah di Mekkah ada dua kali dalam setahun yakni:
1. Tanggal 28 Mei, jam 16° 18" WIB (= 9 .18 GMT)

2. Tanggal 16 Juli, Jam 16° 277 WIB (=9 27 GMT)

Pada saat ini (jadwal di atas ) jika sinar matahari tiba pada benda benda tegak (

seperti tiang listrik, tonggak rumah, tiang bendera , dll) akan memberikan bayang
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bayang di bidang datar arahnya ke Ka’bah di Mekkah. Pada kesempatan ini
dipergunakanlah bayang bayang tersebut untuk membetulkan arah kiblat Masjid,
Mushalla dan tempat ibadah yang lain. Hal ini dapat terjadi karena pada tanggal
dan jam tersebut , declenasi matahari sama (=) lintang Ka’bah atau hampir sama

dengan lintang Ka’bah yaitu 21° 25” LU.
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EPHEMERIS

HISAB RUKYAT
2021

FAKULTAS SYARI’AH
TAIN BUKITTINGGI



6 Oktober 2021

DATA MATAHARI
“~Ecliptic- | Ecliptic - [ Apparent ; True ' : 2 Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPATeRt | Geocentric | o Semd s Lo 40
il R %) iiindion echination | - peoio e iameter iquity - - Time. "
0 192° 58' 03" 0.27" 191° 55 13" | -5° 07' 00" [ 0.9998580 15'59.77" 23° 26' 16" 1lm 48s
1 193° 00’ 31" 0.27" 191° 57 30" | -5° 07" 58" | 0.9998461 15'59.78" 23° 26' 16" 11m 49s
2 193° 02' 59" 0.27" 191° 59' 46" | -5° 08' 55" | 0.9998342 15'59.79" 23° 26' 16" 1lm 49s
3 193° 05' 27" 0.26" 192° 02' 03" | -5°09' 53" | 0.9998222 15'59.80" 23° 26' 16" Ilm 50s
4 |193° 07 55" 0.26" 192° 04' 20" | -5° 10' 50" | 0.9998103 15'59.81" | 23°26'16" | 11m51s
5 193° 10' 23" 0.25" 192° 06' 37" | -5° 11'48" | 0.9997983 15'59.82" 23° 26' 16" 1Im 52s
6 193° 12' 51" 0.25" 192° 08' 54" | -5° 12'46" | 0.9997864 15'59.84" 23° 26" 16" 1lm 52s
7 193° 15' 19" 0.25" 192° 11' 11" | -5° 13'43" | 0.9997744 15'59.85" 23° 26" 16" 1lm 53s
8 193° 17' 47" 0.24" 192° 13' 28" | -5°14'41" | 09997625 15'59.86" 23° 26" 16" 11m 54s
% 193° 20" 15" 0.24" 192° 15' 44" -5° 15' 38" | 0.9997505 15'59.87" 23° 26' 16" 11lm55s
10 | 193° 22' 43" 0.24" 192° 18' 01" | -5°16'36" [ 0.9997386 15'59.88" [ 23°26'16" | 1lm S5s
11 193° 25' 11" 0.23" 192° 20" 18" | -5° 17' 33" | 0.9997266 15'59.89" 23° 26' 16" I1lm 356s
12| 193° 27' 39" 0.23" 192° 22' 35" | -5°18'31" | 0.9997146 15'59.90" 23° 26" 16" 1Im 57s
13 1193° 30' 07" 0.22" 192° 24' 52" | -5° 19'28" [ 0.9997027 15'59.92" 23° 26' 16" 11m 57s
14 [ 193° 32" 35" 0.22" 192° 27 09" | -5°20" 26" | 0.9996907 15'59.93" 23° 26' 16" 11m 58s
15 ]193°35' 03" 0.22" 192° 29' 26" | -5°21'23" | 0.9996787 15'59.94" 23° 26' 16" I1lm 59s
16 [193° 37' 31" 0.21" 192° 31'43" | -5°22' 21" | 0.9996668 15'59.95" 23° 26" 16" I1lm 60s
17 193° 39" 59" 0.21" 192° 34' 00" -5° 23" 18" | 0.9996548 15'59.96" 23° 26' 16" 12m 00s
18 [ 193° 42' 27" 0.20" 192° 36' 17" | -5°24'15" | 0.9996428 15'59.97" 23° 26' 16" 12m 0ls
19 [ 193° 44' 55" 0.20" 192° 38' 34" [ -5°25'13" | 0.9996308 15'59.98" 23° 26" 16" 12m 02s
20 [ 193° 47" 23" 0.19" 192° 40' 51" [ -5°26' 10" [ 0.9996188 15'60.00" 23° 26' 16" 12m 03s
21 193° 49' 51" 0.19" 192° 43' 08" | -5°27' 08" | 0.9996068 16'00.01" 23° 26' 16" 12m 03 s
22 | 193°52'19" 0.19" 192° 45" 25" | -5°28' 05" | 0.9995949 16'00.02" 23° 26" 16" 12m 04s
23 [ 193° 54' 47" 0.18" 192° 47' 42" | -5°29'03" | 0.9995829 16'00.03" 23° 26' 16" 12m 05s
24 [ 193° 57" 15" 0.18" 192° 49' 59" | -5°30'00" | 0.9995709 16'00.04™ 23° 26' 16" 12m 06s
*) for mean equinox of date
DATA BULAN
Apparent | Apparent quarent Apparent | Horizontal Semi Al!gle - Fraction
Jam Longitude | Latitude Right Declination | Parallax Diameter Bright. Iluminati
8 Ascension i Limb gy
0 186° 43' 43" 4° 15 10" |187° 51' 31" 1° 14' 08" 0° 59' 28" 16' 12.36" | 147° 25" 47" 0.00435
1 187° 19' 40" 4° 13'22" | 188° 23" 45" 0° 58' 20" 0° 59' 30" 16' 12.78" | 149° 45' 20" 0.00382
2 187° 55' 38" 4° 11' 32" | 188° 56’ 00" 0° 42' 30" 0° 59' 31" 16' 13.19" | 152° 24' 28" 0.00334
3 188° 31" 39" 4° 09' 40" [ 189° 28' 17" 0° 26' 39" 0° 59' 33" 16' 13.59" | 155° 26' 54" 0.00291
4 189° 07' 40" 4° 07' 46" [ 190° 00" 35" 0°10'47" 0° 59' 34" 16' 13.99" | 158° 56' 52" 0.00253
5 189° 43' 44" 4° 05' 51" | 190° 32' 55" 0° -5'06" 0° 59' 36" 16' 14.39" | 162° 59' 15" 0.00219
6 190° 19' 49" 4° 03' 54" [ 191° 05' 16" 0°-20' 60" 0° 59' 37" 16' 14.78" | 167° 39" 10" 0.00190
7 190° 55' 56" 4° 01' 55" [ 191° 37" 39" 0°-36' 54" 0° 59' 39" 16' 15.16" {173° 1'25" 0.00165
8 191° 32' 02" 3° 59' 55" | 192° 10' 02" 0°-52' 48" 0° 59' 40" 16' 15.54" | 179° 9' 06" 0.00146
9 192° 08' 12" 3° 57' 53" [192° 42' 29" | -1° 08' 43" 0° 59' 41" 16' 15.92" | 186° 2'48" 0.00131
10 | 192° 44' 23" 3° 55'49" | 193° 14' 57" | -1° 24' 39" 0° 59' 43" 16' 16.28" |193° 37" 15" 0.00121
11 }193° 20" 36" 3° 53' 43" |193° 47" 27" | -1° 40' 35" 0° 59' 44" 16' 16.64" | 201° 40' 52" 0.00116
12 ]193° 56' 50" 3°51'36" [194°19'59" | -1° 56' 31" 0° 59" 45" 16' 17.00" | 209° 56' 07" 0.00116
13 |194° 33" 05" 3°49' 27" | 194° 52' 33" | -2° 12' 27" 0° 59' 47" 16' 17.35" |218° 2'47" 0.00120
14 {195° 09' 22" 3°47' 16" | 195° 25' 09" | -2° 28' 24" 0° 59' 48" 16' 17.69" | 225° 42' 36" 0.00130
15 195° 45' 40" 3° 45' 04" | 195° 57" 47" -2° 44' 20" 0° 59' 49" 16' 18.03" | 232° 42' 51" 0.00144
16 | 196° 21' 60" 3°42' 51" | 196° 30" 28" | -3° 00' 16" 0° 59' 50" 16' 18.36" | 238° 57' 26" 0.00163
17 | 196° 58' 20" 3°40'35" [197°03' 11" | -3°16'11" 0° 59' 52" 16' 18.69" |244° 25' 44" 0.00187
18 ]197° 34' 42" 3°38' 18" | 197° 35' 56" | -3° 32' 06" 0° 59' 53" 16' 19.01" |249° 10" 41" 0.00216
19 [198° 11 05" | 3° 35 60" | 198° 08' 43" | -3°48'01" [ 0°59'54" | 16' 19.32" |253° 16' 57" 0.00249
20 | 198° 47" 29" 3°33'40" | 198° 41'33" | 4° 03' 55" 0° 59' 55" 16' 19.63" | 256° 49' 39" 0.00288
21 199° 23' 55" 3° 31° 18" | 199° 14' 25" 4° 19' 48" 0° 59' 56" 16' 19.93" | 259° 53' 42" 0.00332
22 | 200° 00' 21" 3° 28' 55" |199° 47° 20" | -4° 35' 41" 0° 59' 57" 16' 20.23" | 262° 33' 30" 0.00380
23 1200° 36' 49" 3°26' 30" |200° 20' 18" | 4° 51'32" 0° 59' 58" 16" 20.52" | 264° 52' 49" 0.00433
24 |201° 13" 18" 3° 24' 04" | 200° 53' 18" | -5° 07' 23" 0° 59' 59" 16" 20.80" [266° 54' 49" 0.00492




4 November 2021

DATA MATANARI

Ecliptic Ecliptic Apparcnt Annareit True Semi True Equation
Jam | Longitude | Latitude Right D I lli tio Geocentric l)i; ¢ Obfiauit of
: *) *) Ascension | cC MMM histance Al gty Time
0 221° 47" 32" -0.01" 219° 20" 43" | -15°22' 05" | 0.9918683 16'07.50" 23° 26' 16" 16m 29s
1 221° 50' 02" =0.02" 219° 23" 11" | -15°22' 51" | 09918578 16'07.51" 23° 26' 16" 16m 295
2 221° §2' 32" -0.02" 219° 25' 40" | -15°23' 38" | 0.9918474 16'07.52" 23° 26' 16" 16m 295
3 221° §5' 03" -0.03" 219° 28' 08" | -15°24'24" | 0.9918369 16'07.53" 23° 26' 16" 16m 295
4 221° 57' 33" -0.03" 219° 30' 36" | -15°25' 10" | 0.9918265 16'07.54" 23° 26' 16" 16m 29s
N 222° 00' 03" -0.04" 219° 33 05" | -15° 25' 56" | 0.9918160 16'07.55" 23° 26' 16" 16m 29s
6 222° 02' 34" -0.04" 219° 35' 33" | -15°26' 42" [ 0.9918056 16'07.56" 23° 26" 16" 16m 29s
7 222° 05' 04" -0.08" 219° 38' 02" | -15°27' 28" | 0.9917951 16'07.57" 23°26' 16" 16m 295
8 222° 07' 35" -0.05" 219° 40' 30" | -15°28' 14" | 0.9917847 16'07.58" 23° 26" 16" 16m 29s
9 222° 10' 05" -0.06" 219° 42' 59" | -15°29' 00" [ 0.9917742 16'07.59" 23° 26' 16" 16m 29s
10 | 222° 12' 35" -0.06" 219° 45' 27" | -15°29' 46" | 0.9917638 16'07.60" 23° 26' 16" 16m 29s
11 [222° 15' 06" -0.07" 219° 47' 56" | -15° 30' 32" | 0.9917533 16'07.61" 23° 26" 16" 16m 283
12 [222° 17 36" -0.07" 219° 50' 24" | -15° 31' 18" | 0.9917429 16'07.62" 23° 26' 16" 16 m 28s
13 (222° 20" 06" -0.08" 219° 52' 53" | -15° 32’ 04" 0.9917325 16'07.63" 23° 26' 16" 16m 285
14 |222° 22' 37" -0.08" 219° 55' 22" | -15° 32' 50" | 0.9917220 16'07.64" 23° 26' 16" 16 m 283
15 |222°25' 07" -0.09" 219° 57' 50" | -15° 33' 36" | 0.9917116 16'07.65" 23° 26' 16" 16m 28s
16 | 222° 27" 37" -0.09" 220° 00' 19" | -15°34' 22" | 0.9917011 16'07.66" 23° 26" 16" 16m 28s
17 | 222° 30" 08" -0.10" 220° 02' 48" | -15° 35' 08" | 0.9916907 16'07.67" 23° 26' 16" 16 m 285
18 | 222° 32' 38" -0.10" 220° 05' 16" | -15° 35' 53" | 0.9916803 16'07.68" 23° 26' 16" 16 m 28s
19 |222° 35' 09" -0.11" 220° 07' 45" | -15° 36' 39" | 0.9916698 16'07.69" 23° 26' 16" 16 m 28s
20 |222° 37" 39" -0.11" 220° 10' 14" | -15° 37' 25" | 0.9916594 16'07.70" 23° 26' 15" 16m 285
2] [222°40' 09" -0.12" 220° 12' 43" | -15°38' 11" | 0.9916490 16'07.71" 23° 26" 15" 16 m 28s
22 | 222° 42" 40" -0.12" 220° 15' 12" | -15° 38' 56" | 0.9916386 16'07.72" 23° 26' 15" 16m 28s
23 | 222°45'10" -0.13" 220° 17' 40" | -15° 39' 42" | 0.9916281 16'07.73" 23° 26" 15" 16 m 28s
24 | 222° 47" 41" -0.14" 220° 20' 09" | -15° 40' 27" | 0.9916177 16'07.74" 23° 26' 15" 16m 28s
*) for mean equmox of date
DATA BULAN
Apparent | Apparent App.arent Apparent | Horizontal Semi A'!gle Fraction
Jam Longitude | Latitude Rt Declination | Parallax | Diameter Bright Illuminati
g Ascension . ‘ Limb ik
0 209° 26' 33" 2° 49' 04" | 208° 23' 06" -8° 38" 13" 1° 00" 32" 16' 29.73" | 123° 9' 352" 0.01222
1 210° 03' 38" 2° 46' 10" |208° 57" 11" [ -8° 53' 52" 1° 00' 33" 16' 30.12" | 123° 26' 44" 0.01114
2 |210°40' 44" 2° 43' 16" |209° 31' 21" | -9° 09’ 29" 1° 00' 35" 16' 30.50" |123° 45' 39" 0.01012
3 211° 17" 52" 2° 40' 20" |2]0° 05' 35" -9° 25' 03" 1° 00' 36" 16' 30.87" | 124° &' 59" 0.00914
4 211° 55' 01" 2° 37' 23" |210° 39' 55" -9° 40" 34" 1° 00' 38" 16' 31.24" |124° 31' 10" 0.00821
5 212° 32' 12" 2° 34'24" |211° 14' 18" -9° 56' 03" 1° 00' 39" 16' 31.60" | 124° 58' 42" 0.00734
6 213° 09" 25" 2° 3]'24" | 211° 48' 47" | -10° 11' 29" 1° 00' 40" 16' 31.95" | 125° 30" 15" 0.00631
7 213° 46' 38" 20 28'23" | 212° 23' 21" | -10° 26' 52" 1° 00' 41" 16' 32.29" | 126° 6" 39" 0.00573
8 214° 23' 54" 20 25' 21" |212° 57' 59" | -10° 42' 12" 1° 00" 43" 16' 32.62" [ 126° 48" 55" 0.00501
9 215° 01' 10" 20 22' 18" |213° 32" 42" | -10° 57' 29" 1° 00' 44" 16' 32.95" [127° 38' 25" 0.00433
10 [215° 38' 28" 2° 19' 14 |214° 07" 31" | -11° 12' 42" 1° 00" 45" 16' 33.27" | 128° 36' 87" 0.00371
11 | 216° 15" 48" 2° 16' 08" |214° 42' 24" | -11° 27" 52" 1° 00' 46" 16' 33.58" [ 129° 46' 53" 0.00313
12 [216° 53' 08" 2° 13' 01" | 215° 17" 22" | -11° 42' 59" 1° 00" 47" 16' 33.89" | 131° 11' 30" 0.00261
13 1217° 30 30" 2° 09' 54" | 215° 52' 26" | -11° 58' 01" 1° 00' 48" 16' 34.18" [ 132° §5' 21" 0.00214
14 [218° 07' 53" 2° 06' 45" | 216° 27" 34" | -12° 13' 00" 1° 00" 49" 16' 34.47" | 135° 4' 39" 0.00172
15 1218°45 17" 2° 03' 35" | 217° 02’ 48" [ -12° 27" 55" 1° 00" 50" 16' 34.75" | 137° 50" 04" 0.00135
16 |219° 22' 42" 2° 00' 25" [217° 38" 07" | -12° 42' 46" 1° 00" 51" 16' 35.02" | L41° 25" 10" 0.00103
17 [220° 00' 08" 1°57° 13" | 218° 13' 32" | -12° 57' 33" 1° 00 52" 16' 35.28" | 146° 12' 53" 0.00077
18  [220° 37' 36" 1° 54' 00" | 218° 49' 01" | -13° 12" 15" 1° 00' 53" 16' 35.53" | 152° 48' 16" 0.00056
19 1221°15' 04" 12 50' 47" [219° 24' 36" | -13° 26' 53" 1° 00' 54" 16' 35.78" | 162° 3' 29" 0.00040
20 | 221° 52' 33" 1° 47 32" |220° 00" 17" [ -13° 41' 27" 1° 00’ 55" 16' 36.02" | 175° 1'21" 0.00029
21 | 222° 30' 01" 1°44' 17* |220° 36' 01" | -13° 55' 54" 1° 00" 56" 16' 36.25" | 192° 4' 27" 0.00023
22 1223° 07’ 33" 1° 41' 01" [221° 11' 52" | -14° 10' 18" 1° 00' 57" 16' 36.47" |211° 17' 54" 0.00023
23 |223° 45' 04" 1° 37 44" | 221° 47' 49" | -14° 24' 37" 1° 00" 58" 16' 36.68" | 228° 47' 55" 0.00028
24 [224° 22' 37" 1° 34' 26" |222° 23' 51" | -14° 38' 51" 1° 00" 58" 16' 36.88" | 242° 16' 27" 0.00038
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